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	ABSTRACT
	
	ARTICLE HISTORY

	The purpose of this study was to examine how student behavior impacts environmental sustainability at SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia. The background of this study is based on the fact that students are not aware of or pay attention to environmental issues in the school environment. The quantitative method using multiple linear regression analysis is supported by descriptive qualitative data through interviews. A total of 142 research respondents were students and teachers of grade 10 of the vocational high school. The results showed that the curriculum and the role of teachers as well as environmental education materials, have a significant influence on students' environmental awareness and behavior. In addition, interview analysis showed that the role of environmental concern behavior of students at SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia impacts the three pillars of social, economic, and ecological sustainability in the school environment. This study concluded that systematically integrated environmental education is the best way to increase students' environmental awareness and behavior.
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Pendahuluan

Indonesia sedang mengalami kondisi krisis lingkungan. Beberapa peristiwa yang telah terjadi seperti kerusakan hutan, pencemaran air, udara, degradasi lahan, serta bencana ekologis (banjir, tanah longsor, dan kekeringan) menunjukkan daya dukung dan daya tampung lingkungan Indonesia telah melampaui batas. Berdasarkan Status Lingkungan Hidup Indonesia 2022, kualitas udara Indonesia di permukaan bumi pada beberapa kota besar melebihi baku mutu dan 70% sungai di Indonesia tergolong tercemar sedang hingga berat (KLHK, 2022). 
Kondisi krisis lingkungan saat ini secara signifikan dapat mengganggu berbagai kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun salah satu dampak kondisi krisis lingkungan yaitu mempengaruhi efektivitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Bencana ekologis seperti banjir, kekeringan, dan polusi udara bukan hanya merusak infrastruktur sekolah, tetapi juga mengganggu kestabilan fisik dan psikologis peserta didik. Kondisi lingkungan belajar yang tidak mendukung dapat memberikan tekanan mental dan emosional sehingga berdampak langsung pada penurunan konsentrasi, motivasi, dan hasil belajar Peserta Didik. Kondisi ini turut merupakan tantangan besar bagi dunia pendidikan, termasuk di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dimana lingkungan sekolah sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif (Angi Dian Winei et al., 2023) .
Adapun penyebab permasalahan ekologi di Indonesia yaitu model pembangunan yang eksploitatif dan tidak memperhatikan keseimbangan ekosistem. Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) menilai bahwa krisis ini juga diperparah oleh minimnya kesadaran masyarakat dan lemahnya integrasi isu lingkungan dalam kebijakan publik dan pendidikan (WALHI, 2023). Hal ini menegaskan bahwa krisis ekologis bukan hanya permasalahan fisik dan teknis, tetapi juga permasalahan budaya dan kesadaran. Sehingga lingkungan yang lestari merupakan kebutuhan mendasar bagi keberlangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya. 
Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk pola berpikir dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai lingkungan yang berkelanjutan kepada peserta didik. Oleh karena itu, penerapan pendidikan lingkungan di sekolah menjadi strategi dalam menciptakan generasi yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Salah satu bentuk konkret pendidikan lingkungan di Indonesia adalah Program Adiwiyata yang dicanangkan oleh KLHK. Program ini bertujuan menciptakan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan melalui pengintegrasian nilai-nilai pelestarian lingkungan ke dalam kegiatan belajar mengajar dan kehidupan sekolah (KLHK, 2018). Lingkungan belajar yang lestari menjadi prasyarat penting bagi terciptanya suasana belajar yang sehat dan produktif. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Program pendidikan lingkungan seperti Adiwiyata telah terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi peserta didik dalam menjaga kebersihan, konservasi sumber daya, serta kolaborasi dalam kegiatan lingkungan. Namun, di banyak sekolah, isu lingkungan masih belum terintegrasi secara optimal dalam kurikulum maupun praktik pembelajaran. 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMK menjadi sangat penting dan strategis untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. Penerapan PLH melalui berbagai program seperti adiwiyata maupun kegiatan ramah lingkungan lainnya telah terbukti mampu menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan sejak usia sekolah. Konsep plh telah diterapkan di smk perpajakan riau misalnya melalui kegiatan bank sampah dimana peserta didik dilatih untuk mengelola limbah menjadi barang yang bernilai ekonomis sekaligus menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Program seperti ini sejalan dengan upaya pendidikan karakter dan juga mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan sebagaimana tertuang dalam tujuan sdgs (masirun et al., 2023).
Penerapan pendidikan lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan. Penelitian di sma negeri 15 pekanbaru menunjukkan bahwa program adiwiyata dapat mendorong perubahan perilaku peserta didik, dari yang sebelumnya kurang peduli menjadi lebih aktif menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan turut serta dalam kegiatan penghijauan serta pemilahan sampah. Program ini tidak hanya membangun kesadaran ekologis, tetapi juga menciptakan budaya sekolah yang partisipatif dan bertanggung jawab secara sosial terhadap lingkungan sekitar (lismanita, 2020).
Smks kesehatan pro-skill indonesia merupakan sekolah kejuruan yang berpotensi besar dalam pengembangan karakter peduli lingkungan melalui pendekatan berbasis proyek dan praktik nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana integrasi kurikulum dan peran guru berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang Lestari.
Smks kesehatan pro-skill indonesia sebagai lembaga pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran lingkungan bagi peserta didik. Smks kesehatan pro-skill indonesia memiliki kondisi geologis yang terletak di kawasan padat penduduk, tepatnya di tengah lingkungan perumahan yang cukup ramai. Lokasi smks pro-skill indonesia memiliki tantangan tersendiri karena berada di daerah yang rawan banjir, terutama saat musim hujan tiba. Genangan air kerap melanda jalan masuk menuju sekolah, bahkan dalam beberapa kejadian, air dapat memasuki lingkungan sekolah sehingga mengganggu aktivitas pembelajaran. Kondisi geografis ini menjadi perhatian penting bagi pihak sekolah karena tidak hanya berdampak pada infrastruktur fisik, tetapi juga memengaruhi kenyamanan dan kesiapan psikologis peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan situasi tersebut semakin memperkuat untuk penerapan pendidikan lingkungan di sekolah. Adapun penerapan pendidikan lingkungan di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai program yang dapat menimbulkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. Peserta didik diharapkan dapat lebih memahami keterkaitan antara aktivitas manusia, sistem drainase, pengelolaan sampah, dan dampaknya terhadap bencana seperti banjir. Lokasi smks kesehatan pro-skill indonesia yang berada di area rawan banjir justru menjadi ruang belajar kontekstual yang dapat memperkuat pembelajaran berbasis pengalaman nyata sekaligus menumbuhkan sikap tanggap dan peduli lingkungan pada peserta didik. Selain kondisi geografis, smks kesehatan pro-skill indonesia memiliki permasalahan utama yaitu kesadaran peserta didik terhadap lingkungan yang masih minim. Masih banyak peserta didik yang belum memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, sehingga perilaku ramah lingkungan belum terbentuk secara optimal. Sehingga dengan permasalahan yang terdapat di smks kesehatan pro-skill indonesia semakin mempekuat urgensi untuk penerapan pendidikan lingkungan.
Berdasarkan uraian tersebut, implementasi pendidikan lingkungan di sekolah dan peran satuan pendidikan di smks kesehatan pro-skill indonesia perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui efektivitasnya dalam menciptakan kesadaran dan perilaku peserta didik yang ramah lingkungan. Smks kesehatan pro-skill indonesia belum memiliki kontribusi secara intensif terhadap lingkungasn sekitar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh integrasi kurikulum dengan materi pendidikan lingkungan dan peran guru disatuan pendidikan smks kesehatan pro-skill indonesia dapat meningkatkan kesadaran peduli lingkungan peserta didik sehingga dapat menciptakan lingkungan lestari di smks kesehatan pro-skill indonesia. Sehingga kedepannya orientasi smks kesehatan pro-skill indonesia dapat menjadi agen aktif peduli lingkungan di masyarakat sekitar. 






Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis regresi linier berganda, yang didukung oleh data kualitatif deskriptif melalui wawancara. Populasi penelitian adalah 142 orang yang terdiri dari peserta didik kelas x dan tenaga pendidik di smks kesehatan pro-skill indonesia. Instrumen utama berupa kuesioner yang disusun berdasarkan tiga variabel, yaitu integrasi kurikulum, peran guru, dan perilaku peduli lingkungan. Skala pengukuran menggunakan likert 1–5. Validitas diuji dengan korelasi pearson dan reliabilitas diuji dengan cronbach’s alpha. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak spss versi 27 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap perilaku ramah lingkungan peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

[bookmark: _Toc202693809][bookmark: _Toc203291760][bookmark: _Toc203465320][bookmark: _Toc203558049][bookmark: _Toc203558528][bookmark: _Toc202693810][bookmark: _Toc203291761][bookmark: _Toc203465321][bookmark: _Toc203558050][bookmark: _Toc203558529]SMKS Kesehatan Indonesia merupakan sekolah kejuruan dengan konsentrasi dibidang Kesehatan. Adapun jurusan yang dimiliki oleh SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia adalah Farmasi Klinis dan Komunitas, Asisten Layanan Kesehatan dan Caregiver, Asisten Teknik Laboratorium Medik, Asisten Dental, dan SPA and Beauty Therapy. Sekolah ini berdiri pada tanggal 16 Juli 2012. Sekolah tersebut sudah terakreditasi A. Visi yang dimiliki oleh SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia adalah “Terwujudnya SMK Kesehatan yang beakhlak mulia, bekompetensi global, dan berwawasan society 5.0. Adapun misi sekolah tersebut yaitu mepersiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja yang beriman dan bertaqwa kepada Allah/ Tuhan Yang Maha Esa, membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang berakar pada nilai-nilai Pancasila, menerapkan pembelajaran guru dan peserta didik yang link and match dengan industri, mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja professional sesuai bidang keahliannya, menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan system informasi digital, mengembangkan kewirausahaan berbasis produk kreatif, dan mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih serta hijau. 
Berdasarkan Visi dan Misi SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia berpotensi besar mendukung praktik pendidikan lingkungan melalui pelajaran sanitasi dan higienitas, manajemen limbah medis, efisiensi energi di laboratorium, dan penggunaan tanaman obat sebagai bentuk pelestarian sumber daya alam hayati. Hal ini menjadikan peserta didik tidak hanya paham teori lingkungan, tetapi juga dapat menginternalisasikannya dalam praktik kehidupan dan pekerjaan mereka kelak. 
[bookmark: _Toc203291771][bookmark: _Toc203465333][bookmark: _Toc203558577]Secara keseluruhan pendekatan tersebut dapat menjadikan SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia sebagai contoh nyata sekolah vokasi yang menerapkan prinsip ecological literacy dan green education. Oleh karena itu, sekolah ini menjadi pilihan yang tepat dan relevan, terutama untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai lingkungan diintegrasikan ke dalam kurikulum, budaya sekolah, serta perilaku peserta didik dalam konteks pendidikan vokasi berbasis kesehatan. Selain itu, SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia memiliki kondisi geografis yang terletak di Tengah pusat perumahan, sehingga kontak sosial warga sekolah dengan Masyarakat sekitar sangat erat.  Sehingga pendidikan ilmu lingkungan hidup yang didapatkan peserta didik dari sekolah dapat memberikan dampak kepada tiga pilar yaitu ekonomi, ekologi, dan sosial. Implementasi ilmu lingkungan di SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia diharapkan memberikan dampak positif dan berkelanjutan pada tiga pilar utama pembangunan Ekonomi yang artinya dapat mendorong kewirausahaan hijau dan efisiensi sumber daya, Ekologi yang dapat memperkuat kesadaran dan tindakan konservasi, dan Sosial yang dapat membangun budaya peduli, gotong royong, dan karakter siswa yang pro-lingkungan. Dengan demikian, ilmu lingkungan bukan hanya pelajaran di kelas, tetapi menjadi gaya hidup dan nilai dasar yang menguatkan peran SMK sebagai agen perubahan untuk masa depan yang berkelanjutan.
[bookmark: _Toc203291772][bookmark: _Toc203465334][bookmark: _Toc203558578]Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa pendidikan lingkungan hidup yang diintegrasikan dalam kurikulum maupun peran guru memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) pada hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,941 yang artinya 94,1% variasi perilaku peduli lingkungan peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua variabel independen, yaitu integrasi pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum (X1) dan peran guru (X2). Selanjutnya, hanya 5,9% yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, atau pengaruh media digital. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel (Wiyati, 2018).
[bookmark: _Toc203291773][bookmark: _Toc203465335][bookmark: _Toc203558579]Hasil lebih lanjut, ditunjukkan oleh uji F yaitu sebesar 1101,591 dengan signifikansi < 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aspek lingkungan secara kontekstual dan dukungan aktif dari guru mampu membentuk kesadaran serta kepedulian siswa terhadap isu lingkungan. Secara parsial, pengaruh masing-masing variabel juga memiliki hasil yang signifikan. Hasil tersebut ditunjukkan oleh uji t yang mana Integrasi Kurikulum Pendidikan Lingkungan Hidup (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,659, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam integrasi pendidikan lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan sebesar 0,659 satuan. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi integrasi materi lingkungan dalam proses pembelajaran, maka semakin kuat pula perilaku peduli lingkungan siswa terbentuk. Sementara itu, Peran Guru (X2) juga menunjukkan signifikansi 0,000 dengan koefisien regresi sebesar 0,434, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan peran guru sebesar satu satuan akan meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik sebesar 0,434 satuan. Meskipun kontribusinya sedikit lebih kecil dari X1, peran guru tetap signifikan dan berpengaruh penting, karena guru merupakan agen perubahan yang langsung berinteraksi dengan siswa (Lismanita, 2020).
Berdasarkan hasil tersebut secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum maupun peran guru secara nyata berkontribusi dalam membentuk perilaku peduli lingkungan siswa. Temuan ini memperkuat urgensi integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam proses pembelajaran serta perlunya keterlibatan aktif guru dalam memberikan keteladanan dan penguatan karakter lingkungan kepada peserta didik. Hasil rekapitulasi keuisioner penelian ini dapat dilihat pada table berikut. (Wiyati, 2018).
[bookmark: _Toc202693921][bookmark: _Toc203292179]


Tabel 4. 2. Rekapitulasi Hasil Kuesioner
	No pertanyaan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	30
	24
	28
	27
	18
	21
	17
	20
	19
	13

	2
	45
	49
	47
	46
	57
	32
	35
	33
	32
	40

	3
	41
	27
	34
	45
	23
	29
	19
	24
	32
	16

	4
	25
	41
	32
	23
	43
	18
	29
	23
	16
	30

	5
	19
	19
	18
	16
	9
	13
	13
	13
	11
	6

	6
	58
	56
	55
	63
	65
	41
	39
	39
	44
	46

	7
	27
	25
	19
	26
	24
	19
	18
	13
	18
	17

	8
	37
	41
	49
	36
	43
	26
	29
	35
	25
	30

	9
	27
	25
	19
	26
	24
	19
	18
	13
	18
	17

	10
	37
	41
	49
	36
	43
	26
	29
	35
	25
	30

	11
	59
	55
	51
	56
	49
	8
	9
	14
	11
	15

	12
	15
	17
	12
	11
	13
	42
	39
	36
	39
	35

	13
	55
	56
	58
	59
	57
	11
	12
	8
	8
	9

	14
	59
	55
	51
	56
	49
	8
	9
	14
	11
	15

	15
	55
	56
	58
	59
	57
	11
	12
	8
	8
	9




Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang terdiri atas 15 pernyataan dengan menggunakan skala Likert 1–5, diperoleh gambaran bahwa persepsi responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner berada dalam kategori cukup, baik, hingga sangat baik. Sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori nilai 3, 4, dan 5, yang menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki pandangan yang positif terhadap aspek-aspek yang diukur dalam kuesioner. Sebaran frekuensi jawaban menunjukkan bahwa pada beberapa pernyataan, mayoritas responden cenderung memilih kategori nilai 4 dan 5, yang mencerminkan tingkat penerimaan dan penilaian yang baik terhadap pernyataan tersebut. Hal ini terlihat terutama pada pernyataan-pernyataan yang terkait dengan aspek-aspek penting yang relevan dengan kebutuhan dan harapan responden. Meski demikian, terdapat pula beberapa pernyataan yang memiliki persebaran nilai lebih bervariasi, di mana jawaban responden tersebar merata pada kategori nilai 1 hingga 5, mengindikasikan adanya perbedaan persepsi dan pengalaman di antara responden. Berdasarkan hasil tersebut diketahui integrasi kurikulum dan peran guru di SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia terbukti memiliki pengaruh terhadap tingkat kesadaran peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan kesadaran peserta didik (Lismanita, 2020) 
[bookmark: _Toc202693828][bookmark: _Toc203291782][bookmark: _Toc203465344][bookmark: _Toc203558588]Secara umum, hasil distribusi persentase menunjukkan bahwa proporsi jawaban tertinggi berada pada kategori nilai 3 hingga 5, sementara kategori nilai 1 dan 2 relatif lebih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden secara keseluruhan memiliki persepsi yang cukup baik terhadap isi kuesioner. Namun, masih terdapat beberapa item yang memperoleh nilai rendah dari sebagian responden, yang dapat dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan kecenderungan persepsi responden yang positif secara umum. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar terdapat berbagai jawaban yang bervariasi. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan serta perbaikan pada aspek-aspek yang dinilai kurang optimal oleh responden. Secara keseluruhan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh positif integrasi pendidikan lingkungan hidup dan peran guru terhadap tingkat kesadaran peserta didik SMK (Lismanita, 2020).
[bookmark: _Toc202693831][bookmark: _Toc203291784][bookmark: _Toc203465346][bookmark: _Toc203558590]Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan integrasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup sudah mulai diterapkan di sekolah, terutama di mata pelajaran IPA, IPS, IPAS, dan PPKn. Peran guru menjadi faktor utama dalam membentuk perilaku peduli lingkungan peserta didik, melalui keteladanan, pembiasaan, dan pendampingan langsung. Perlu adanya pelatihan terhadap peran guru dalam penerapan pendidikan lingkungan hidup, agar peran guru dalam pendidikan lingkungan hidup menjadi lebih besar dan dapat secara continue dalam membentuk karakter sikap peduli lingkungan peserta didik. Perilaku peduli lingkungan peserta didik mulai berkembang ke arah yang lebih baik, tidak hanya di dalam sekolah tetapi juga ke lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini memperkuat temuan dari data kuantitatif yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara integrasi kurikulum dan peran guru terhadap perilaku peduli lingkungan siswa.
[bookmark: _Toc202693832][bookmark: _Toc202693833][bookmark: _Toc203291786][bookmark: _Toc203465348][bookmark: _Toc203558592]Berdasarkan aspek ekologi di lingkungan SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia diketahui variabel integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup (X1) telah dilakukan melalui berbagai program sekolah berbasis lingkungan. Kurikulum memuat materi tentang pengelolaan limbah medis sederhana, pemilahan sampah organik dan anorganik, serta pembuatan taman sekolah. Materi ini tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dipraktikkan langsung melalui kegiatan Jumat Bersih dan Green School Project serta kegiatan gotong royong. Begitu juga pada peran guru (X2) menjadi penguat utama di sini. Guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan role model dalam menanamkan sikap peduli lingkungan dan memberikan contoh kepada peserta didik. Guru aktif mendampingi peserta didik saat melakukan pengolahan sampah, merawat tanaman obat keluarga (TOGA), serta dalam simulasi penanganan limbah medis sederhana. Hasilnya, siswa menunjukkan sikap peduli lingkungan (Y) yang baik, ditandai dengan meningkatnya kesadaran mereka menjaga kebersihan lingkungan sekolah, mengurangi sampah plastik sekali pakai, dan ikut serta dalam program penghijauan lingkungan sekolah (Ramdhani et al., 2025)
Penerapan integrasi pendidikan lingkungan di SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia juga memiliki dimensi ekonomi yang penting. Melalui program ekonomi berkelanjutan yang sederhana, peserta didik dibimbing untuk memanfaatkan limbah organik dari kantin sekolah untuk diolah menjadi kompos, yang kemudian dijual ke warga sekitar. Selain itu, siswa membuat kerajinan tangan dari limbah non-organik seperti botol plastik dan kertas bekas yang dipasarkan saat bazar sekolah. SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia juga sudah menerapkan pembuatan kerajinan tangan yang berasal dari botol-botol bekas sehingga dapat menjadi nilai jual. Peran guru dalam aspek ini sangat strategis dalam membimbing peserta didik agar program ini dapat berjalan sebagaimana mestinya. Guru produktif misalnya, mengintegrasikan materi pengolahan limbah medis ke dalam praktik langsung, sekaligus mengajarkan nilai ekonomi dari produk ramah lingkungan. Dampak yang dirasakan adalah, sikap peduli siswa terhadap lingkungan meningkat, tidak hanya dalam bentuk menjaga lingkungan tetap bersih, tetapi juga memanfaatkan potensi limbah menjadi barang yang bernilai ekonomi, mendukung upaya sekolah menuju Green School berbasis ekonomi kreatif lingkungan (Ramdhani et al., 2025)
Secara sosial, integrasi pendidikan lingkungan di SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia telah mendorong terciptanya budaya peduli lingkungan di antara siswa, guru, dan warga sekolah. Kegiatan seperti Senam Sehat Lingkungan, Jumat Bersih, dan Aksi Bersih Sampah Klinik Praktek melibatkan seluruh warga sekolah secara kolaboratif. Peran guru di sini bukan hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai penggerak sosial yang mengajak siswa untuk aktif dalam program peduli lingkungan, sekaligus menumbuhkan empati sosial terhadap lingkungan sekitar. Interaksi sosial antar siswa, guru, dan warga sekitar sekolah juga terbangun saat pelaksanaan program penghijauan dan kerja bakti di lingkungan sekolah dan area sekitar klinik praktik. Dampaknya, terbentuk solidaritas lingkungan yang kuat di lingkungan SMK Kesehatan Pro Skill Indonesia, di mana siswa tidak hanya peduli terhadap lingkungan sekolah, tetapi juga lingkungan masyarakat sekitar. Aspek ini juga dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara terhadap warga sekitar bahwasannya peserta didik menunjukkan adanya kepedulian terdapat lingkungan, dimana terbukti adanya kontribusi dalam kegiatan gotong royong di perumahan sekitar lingkungan SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia (Ramdhani et al., 2025).

Kesimpulan

Hasil survey di SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia, peserta didik menunjukkan pemahaman yang masih rendah tentang pentingnya menjaga lingkungan, yang ditunjukkan dengan sikap acuhnya, namun ada Sebagian peserta didik yang memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan.
Program pendidikan lingkungan dan peran aktif guru sangat memengaruhi kesadaran lingkungan siswa.  Penguatan materi lingkungan dalam pelajaran dan partisipasi guru dalam kegiatan ramah lingkungan mendorong sikap peduli dan tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan sekitar.
Sikap kepedulian terhadap lingkungan oleh peserta didik terhadap aspek sosial, ekologis, dan ekonomi lingkungan sekolah memberikan dampak positif. Hal ini dibuktikan, secara sosial, ada budaya gotong royong dan kepedulian di sekolah dimana peserta didik aktif berpartisipasi terhadap kegiatan tersebut. Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan hijau. Secara ekonomi, penerapan prinsip reduce-reuse-recycle (3R) dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi pemborosan.


Saran
Bagi Sekolah: Sangat disarankan agar SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia memasukkan materi lingkungan hidup ke seluruh mata pelajaran. Mereka juga harus mengembangkan program pelatihan khusus untuk guru tentang cara menerapkan pendidikan lingkungan hidup di SMK Kesehatan. Hal ini penting agar upaya untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa dapat berjalan lebih baik dan tersebar secara merata di setiap lini pembelajaran.
Bagi Guru: Diharapkan guru terus berperan aktif menjadi teladan dalam praktik peduli lingkungan dan memperbanyak proyek pembelajaran berbasis lingkungan yang melibatkan siswa. Ini akan membuat nilai-nilai peduli lingkungan tidak hanya teori.
Bagi Peserta didik: Diharapkan bahwa pesrta didik akan terus berpartisipasi lebih banyak dalam program yang ada di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar mereka. Siswa juga dapat belajar mengolah limbah menjadi produk berharga. Ini akan membantu mereka mendukung prinsip ekonomi sirkular di sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya: Untuk menghasilkan hasil yang lebih komprehensif, peneliti berikutnya harus memperluas variabel penelitian mereka dengan memasukkan variabel luar seperti lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh media sosial yang belum diteliti lebih lanjut.
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